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Abstract 
 
The purpose of this study is to analyze the effect of promotion (X1) and mutation (X2), as well as analyze 
the effect of promotion (X1) and mutation (X2) simultaneously on employee performance at PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk, Area Jakarta  Tebet Supomo. This research design uses; Descriptive, Quantitative 
and Associative methods. With data collection techniques; field research (Field Research), literature 
research (Library Research). The data analysis techniques used in this research include multiple linear 
regression testing, correlation coefficient testing, coefficient of determination (R2) testing, partial (t) 
testing, and simultaneous (f) testing. The results of this study indicate that with multiple linear regression 
analysis, a constant value of 25.463 is obtained, which means that if job promotion (X1) and mutation 
(X2) do not change and approach 0, then the created employee performance is 25.463, and this result 
remains unchanged. The partial (t) test for the job promotion variable (X1) yields a t-value of 2.147 > 1.996 
and for the mutation variable (X2) on employee performance (Y), a t-value of 3.705 > 1.996 is obtained. 
Thus, it can be concluded that the job promotion variable (X1) and the mutation variable (X2) have an 
influence on employee performance (Y). From the significant test, the correlation values for job promotion 
are 0.035 < 0.05 and for mutation 0.000 < 0.05, indicating that these variables partially have a significant 
influence on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Komitmen untuk berusaha meningkatkan kinerja karyawan secara konsisten 
demi tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi tersebut. Perusahaan 
menetapkan upaya yang bertujuan dalam meningkatkan kinerja karyawan termasuk 
didalamnya promosi jabatan dan mutasi yang diberikan untuk karyawan.  

Promosi jabatan berperan penting bagi setiap karyawan, dengan diadakannya 
promosi seorang karyawan merasa mendapatkan kepercayaan terhadap kinerja pada 
posisi pekerjaannya dan dapat menduduki jabatan lebih tinggi lagi. Dan, dapat 
mendorong seorang karyawan bekerja lebih semangat serta produktif sehingga 
berpengaruh baik terhadap hasil kerja.   

Mutasi pada perusahaan dapat berfungsi sebagai pengembangan karena 
tujuan dari mutasi dapat meningkatkan keefisienan dan efektifitas bagi perusahaan 
tersebut. Sedangkan bagi karyawan dengan dilaksanakan mutasi dapat memberikan 
penyegaran kerja dan menghindari kejenuhan bagi karyawan, hal tersebut dapat 
memberikan kinerja yang lebih baik.  

Berdasarkan teori, bagi karyawan yang mempunyai peluang mendapatkan 
promosi maka dapat mendorong mereka untuk bekerja lebih giat lagi, bersemangat, 
dan disiplin.  

Saat ini di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, setiap karyawan yang mendapat 
promosi jabatan level officer harus siap di mutasi keluar daerah dari tempat 
tinggalnya ini dan ini penyebab sebagian besar sangat berpengaruh terhadap kinerja. 
Hasil pengamatan penulis bahwa karyawan yang di mutasi ke unit kerja lain 
mengalami penurunan kinerja penyebabnya antara lain : (1) Kondisi lingkungan 
tempat tinggal ditempat yang baru; (2) Adaptasi karyawan yang lambat; dan (3) Jauh 
dari keluarga, sehingga konsentrasi bekerja berkurang. 

 
Tabel 1. 1  Penilaian  Kinerja  (Performance Apraisal) Level Officer  PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, Area Jakarta Tebet Supomo Periode Tahun 2018 – 2021. 

Keterangan: 
PL1  : Istimewa   PL2 : Bagus       PL3 : Cukup 

 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil kinerja karyawan untuk level officer 

selama empat periode terakhir memberikan hasil yang selalu tidak stabil setiap 
tahunnya dan cenderung menurun. Jumlah karyawan yang mempunyai kinerja 
dengan nilai yang istimewa atau juga di sebut PL1 naik turun dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2018 karyawan yang memiliki kinerja istimewa (PL1) berjumlah enam 
karyawan. Pada tahun 2019 jumlah tersebut meningkat menjadi tujuh karyawan, 
tetapi pada tahun 2020 dan 2021 jumlahnya berkurang menjadi tiga karyawan. 
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Demikian pula, kinerja karyawan yang memiliki nilai bagus, setiap tahunnya 
jumlah karyawan yang memiliki kinerja bagus semakin tahun terus bertambah pada 
tahun 2018 berjumlah 17 karyawan naik menjadi 22 karyawan pada tahun 2019. 
Namun tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 19 karyawan dan tahun 2021 
kembali mengalami penurunan  menjadi 15 karyawan. 

Sedangkan yang memiliki kinerja dengan nilai cukup atau PL 3 sempat 
mengalami perbaikan dengan penurunan dari tahun 2018 sebanyak 43 karyawan 
menjadi 38 karyawan pada tahun 2019. Akan tetapi tahun 2020 bertambah lagi 
menjadi 46 karyawan dan bertambah lagi ditahun 2021 menjadi 51 karyawan. Terjadi 
penurunan kinerja karyawan level officer yang cukup signifikan pada periode dua 
tahun terakhir. 

Permasalahan yang terjadi pada karyawan di level officer yang berkaitan 
dengan promosi jabatan yang diduga tidak sesuai dengan kemampuan (kecakapan) 
dan mutasi karyawan yang tidak sesuai keinginan karyawan dengan indikasi adanya 
rasa  ketidakadilan dan tidak obyektif pada diri karyawan sehingga hal menyebabkan 
kinerja karyawan menurun.  

Sesuai dengan yang sudah dijelaskan pada latar belakang, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi Jabatan dan Mutasi terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, Area Jakarta Tebet Supomo”. 
 

TUJUAN PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mendesain model pembiayaan Syariah dalam 
upaya pengembangan perkebunan kopi di Kabupaten Bener Meriah, Aceh.  
 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode campuran yang 

merupakan sebuah pendekatan dalam penelitian dengan cara mengumpulkan data 
secara kuantitatif dan kualitatif, penelitian model campuran dianggap dapat 
memberikan pemahaman yang lebih lengkap karena didukung dengan asumsi 
filosofis dan data berupa angka. Creswell (2016: 3) 

Penulis memilih objek penelitian di  PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, Area Jakarta 
Tebet Supomo yang berlokasi di Jl. Prof. DR. Soepomo SH No.43, Kelurahan Tebet 
Barat, Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12180 untuk 
mendapatkan data penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisis Deskriptif Variabel X1, X2 dan Y 
 

 
Pada table diatas dapat diketahui total responden (N) dari variabel 

promosi jabatan (X1) yaitu 69 orang dengan memperoleh nilai range 13. Dan, 
nilai minimumnya 22, sedangkan untuk nilai maksimum memperoleh nilai 35 
dengan perolehan nilai (sum) sebanyak 2.221 untuk rata-rata (mean) sebanyak 
32,19 dan nilai standard deviation sebanyak 3,026. 

Pada table diatas dapat diketahui total responden (N) dari variabel 
mutasi (X2) yaitu 69 orang dengan memperoleh nilai range 21. Dan, nilai 
minimum 34, sedangkan nilai maksimum memperoleh nilai 55 dengan 
perolehan nilai (sum) sebanyak 3.255 untuk rata-rata (mean) sebanyak 47,17 
dan nilai standard deviation sebanyak 6,266. 

Pada table diatas dapat diketahui total responden (N) dari variabel 
kinerja karyawan (Y) yaitu 69 orang dengan memperoleh nilai range sebanyak 
11. Dan, nilai minimum sebanyak 39, sedangkan nilai maksimum memperoleh 
nilai 50 dengan total nilai (sum) sebanyak 3.257 untuk rata-rata (mean) 
sebanyak 47,20 dan nilai standard deviation sebanyak 3,363. 
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2. Tanggapan responden terhadap variabel promosi jabatan. 

 
Berdasarkan pada table diatas, setiap karyawan mempunyai pendapat 

yang sama terkait promosi berdasarkan prestasi kerja yang akan menjadi 
pertimbangan yang sangat penting untuk pengembangan karir setiap 
karyawan dengan total nilai yang diperoleh sebanyak 335 dan setiap pelatihan 
yang dilakukan dapat bermanfaat untuk mengembangan karir mereka dengan 
total nilai yang didapat sebanyak 329. Namun pada sisi lain beberapa 
karyawan kurang sependapat terkait lamanya bekerja yang menjadi pondasi 
agar mendapatkan promosi jabatan perusahaan dengan jumlah nilai yang 
diperoleh sebanyak 283. 

 
3. Tanggapan responden terhadap variabel mutasi 

 
Berdasarkan pada table diatas, setiap karyawan mempunyai pendapat 

yang sama terkait mutasi yang untuk menambah pengetahuan baru dan 
pengalaman baru bagi karyawan dengan total nilai yang didapat sebanyak 324. 
Dan waktu untuk penetapan mutasi sudah dianggap tepat dengan perolehan 
nilai sebanyak 265. 
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4. Tanggapan responden terhadap variabel kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada table diatas, setiap karyawan mempunyai pendapat 

yang sama terkait komitmen untuk melakukan pekerjaan dengan penuh rasa 
tanggung jawab dengan perolehan nilai sebanyak 338.  Dan setiap karyawan 
selalu memberikan komitmennya dalam menapai target perusahaan serta 
selalu mengutamakan efektivitas dalam bekerja dengan perolehan nilai 
sebanyak 331. Namun terdapat beberapa karyawan yang tidak sependapat 
terkait kemampuan dalam mengerjakan sendiri hal-hal yang dilakukan dalam 
menjalankan aktivitas kerj dengan perolehan nilai sebanyak 309. 

 
5. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini penulis sudah melakukan pengujian validitas agar 
dapat mengetahui data sudah valid atau belum, dengan menggunakan tingkat 
keperayaan 95% maupun tingkat signifikansinya sebanyak 5%, yaitu df = 67. 
Oleh karena itu diperolehlah nilai rtabel  = 0,236. 

Maka dapat dikatakan bahwasanya semua pernyataan yang terdapat 
pada variable promosi jabatan (X1) yaitu valid kemudian dapat dikatakan juga 
bahwa semua pernyataan pada variabel mutasi (X2) sudah valid. 

 
6. Uji Reabilitas 
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Nilai Alpha yang terdapat dalam kolom bagian Cronbach’s Alpha di atas dapat 
dikatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,70 , dimana nilai reliable untuk 
Variabel X1 0,830. 

 

Nilai Alpha yang terdapat pada kolo Cronbach’s Alpha di atas dapat dikatakan 
reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,70 , dimana nilai reliable untuk variabel 
X2 0,902. 

 

Nilai Alpha yang terdapat pada kolom Cronbach’s Alpha di atas dapat 
dikatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha > 0,70, dimana nilai reliable untuk 
variabel Y 0,865. 

 
7. Uji Normalitas 
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Nilai signifikansi 0,052 < 0,05 sehingga dapat disimpukan bahwa data 
normalitas yang telah diujikan oleh penulis berdistribusian normal. 
 

8. Uji Multikolonieritas 

 
Data yang terdapat pada penelitian ini terbebas dari masalah multikolonieritas 
karena semua variable independen mendapatkan nilai tolerane 0,482 > 0,1 dan 
VIF 2,074 < 10. 

 
9. Uji Heteroskedastisitas 

 
Pada data ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas sehingga model regresi 
baik dan ideal dapat terpenuhi yang dapat dilihat dari penyebaran setiap titik 
pada table diatas dengan angka 0, dan titik tersebut tidak menyebabkan 
gelombang pola yang melebar dan mengecil. 

 
10. Uji Autokorelasi 

 
Data pada penelitian ini tidak ada autokorelasi karena nilai Durbin Watson 
(DW) yang diperoleh sebesar 1,816. Sesuai kriteria yang sudah ditetapkan DW 
berada diantara -2 dan 2, yaitu -2 < 1,816 < 2. 
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11. Analisis Regresi Berganda 

 
Berdasarkan koefisiensi yang sudah didapatkan maka dibentuk sebuah 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = 25,463 + 0,304X1 + 0,253X2 
 
Berdasarkan rumus persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa: 

a. Konstanta 25,463 memiliki arti positif yang menunjukkan pengaruh 
variabel independent. Apabila variabel independent naik ataupun 
berpengaruh maka variabel kinerja karyawan akan naik dan terpenuhi. 

b. Koefisiensi regresi 0,304 yaitu variabel promosi jabatan (X1) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y), yang dapat dikatakan jika (X1) 
mengalami kenaikan, maka (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,304 atau 30,4%. Koefisiensi mendapatkan nilai yang positif yaitu dapat 
berarti (X1) dan (Y) memiliki hubungan yang positif. 

c. Koefisiensi regresi 0,253, yaitu hasi penilaian koefisien regresi variabel 
mutasi (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y), maka (X2) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,253 atau 25,3%. Koefisien 
mendapatkan nilai yang positif yaitu (X2) dan (Y) memiliki 
berhubungan yang positif. 
 

12. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan koefisiensi yang sudah didapatkan maka dibentuk sebuah 
persamaan regresi sebagai berikut 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = 25,463 + 0,304X1 + 0,253X2 
Berdasarkan rumus persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa: 
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a. Konstanta 25,463 memiliki arti positif yang menunjukkan pengaruh 
variabel independent. Apabila variabel independent naik ataupun 
berpengaruh maka variabel kinerja karyawan akan naik dan terpenuhi. 

b. Koefisiensi regresi 0,304 yaitu variabel promosi jabatan (X1) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y), yang dapat dikatakan jika (X1) 
mengalami kenaikan, maka (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,304 atau 30,4%. Koefisiensi mendapatkan nilai yang positif yaitu dapat 
berarti (X1) dan (Y) memiliki hubungan yang positif. 

c. Koefisiensi regresi 0,253, yaitu hasi penilaian koefisien regresi variabel 
mutasi (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y), maka (X2) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,253 atau 25,3%. Koefisien 
mendapatkan nilai yang positif yaitu (X2) dan (Y) memiliki 
berhubungan yang positif. 
 

13. Uji Determinasi (R2) 

 
Nilai koefisiensi determinasi (R Square) pada table diatas yaitu 0,484 

yang merupakan pengkuadratan dari koefisien korelasi (R Square). 
Kd  =   r2 x 100% 
  =  0,484 x 100% 
  =  48,4% 

Angka tersebut mengandung arti bahwa pengaruh variabel promosi 
jabatan dan mutasi terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 48,4% dan 
sisanya 51,6% diperoleh oleh variabel-variabel lain seperti loyalitas, integritas, 
ketrampilan dan lain-lain. 

 
14. Uji T (Parsial) 

 
Rumus yang digunakan untuk mencari T tabel yaitu: 

 ttabel  = (alfa/2 ; df = n-k-1) 
 n = jumlah responden 
 k = variabel bebas 

maka: 
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  ttabel = (0,05/2 : 69-2-1) 
  ttabel = (0,025 : 66) 

Dapat diartikan bahwa tabel distribusi t dicari dengan α = 2,5% atau 0,025 
dengan derajat kebebasan (df) n-k-l atau df (69-2-1) = 66 dengan ini dapat 
perolehan ttabel 1,996. 
 
Maka dapat disimpulkan: 

a. Variabel promosi jabatan (X1) 
Bagian kolom coefficients didapat nilai sig 0,035. Nilai sig yang 

dihasilkan lebih rendah dari nilai probabilitas yaitu 0,05 atau bisa juga 
0,035 < 0,05, oleh karena itu Ha dapat ditolak atau Ho dapat diterima. 
Selain itu untuk variabel mutasi mempunyai thitungnya sebesar 2,147 
dan nilai ttabelnya sebesar 1,996 (df 69-2-1 = 66 dengan signifikansi 
0,05). maka thitung > ttabel memperoleh kesimpulan bahwasanya 
variabel promosi jabatan (X1) mempunyai donasi terhadap variabel 
kinerja karyawan (Y sehingga nilai t positif dan menunjukan variabel X1 
terdapat hubungan yang dengan menggunakan variable Y. Maka 
diperoleh kesimpulan variabel promosi jabatan secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja seorang karyawan. 
Bagian kolom coefficients didapat nilai sig 0,035. Nilai sig yang 
dihasilkan lebih rendah dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,035 < 0,05, 
maka Ha ditolak atau Ho diterima. Variabel X1 mempunyai thitung  yakni 
2,147 dengan ttabel = 1,996 (df 69-2-1 = 66 dengan signifikansi 0,05). Jadi 
thitung > ttabel oleh karena itu diperoleh kesimpulkan variabel promosi 
jabatan (X1) memiliki kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 
Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan 
yang searah dengan Y.  Maka dapat diperoleh kesimpulan variabel 
promosi jabatan secara parsial yang memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja seorang karyawan. 
 

b. Variabel mutasi (X2) 
Bagian kolom coefficients didapat nilai sig yang diperloeh 

sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai sig yang dihasilkan nilainya lebih kecil 
dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05, maka Ha ditolak atau 
Ho dapat dikatan diterima. Sedangkan untuk Variabel X2 memiliki 
thitung sebesar 3,705 dan ttabelnya sebesar 1,996 (df 69-2-1 = 66 dengan 
jumlah signifikansi sebesar 0,05). Jadi thitung lebih besar dari ttabel 
memperoleh kesimpulan bahwasanya variabel mutasi (X2) mempunyai 
kontribusi   terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Nilai t positif 
memberikan bahwa variabel X2 memiliki korelasi yang searah 
menggunakan Y.  Maka diperoleh kesimpulan variabel mutasi secara 
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja seorang 
karyawan. 
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15. Uji F (Simultan) 

 
Sesuai tabel 4.50 diatas, didapat Fhitung 30.894 dengan taraf signifikannya 

sebesar 0.000. oleh karena itu nilai probabilitasnya sebesar 0.000< 0.05, maka 
Ho1 ditolak serta Ha1 diterima, berdasarkan hipotesis dala penelitian ini yang 
menyatakan terdapat efek kenaikan pangkat  jabatan (X1) lalu mutasi (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y), baik itu terlaksana secara simultan maupun 
bersama-sama dan dapat diterima. 

Cara memperoleh Ftabel yaitu: 
Total sampel (N) = 69 responden 
Total variabel bebas dan terikat (k) = 3-1 = 2 
Taraf signifikansi ( α ) = 0.05 
df = N – k – 1 (69 – 2 – 1 = 66) 
 
Dengan memanfaatkan table distribusi F beserta tingkat signifikansinya 

sebesar 0,05 maka mendapatkan hasil Ftabel dengan nilai 3,14, sebagai 
akibatnya dapat diketahui Fhitung> Ftabel yaitu sebesar 30.894 > 3,14. Maka Ho1 
ditolak serta Ha1 diterima, yg berarti ada dampak yg signifikan antara 
dampak kenaikan pangkat  jabatan (X1) dan  mutasi (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada PT Bank mandiri (Persero) Tbk, Area Jakarta Tebet 
Supomo 

 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan, diantaranya: 
1. Diperoleh hasil pengujian parsial terlihat bahwa hasil uji variabel promosi jabatan 

(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) mendaptakan nilai thitung sebesar 2,147. Nilai 
thitung > ttabel (2,147 > 1,996) dan memiliki pengaruh yang signifikan antara variabel 
(X1) dengan variabel (Y). 

2. Diperoleh hasil pengujian parsial terlihat bahwa hasil uji variabel mutasi (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y) mendapat nilai thitung sebanyak 3,705. Nilai 
thitung > ttabel (3,705 > 1,996) hal ini memiliki imbas yg signifikan antara variable 
(X2) dengan variable (Y). 

Diperoleh Hasil pengujian simultan yaitu nilai signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05 dan 
nilai Fhitung dalam model regresi yang digunakan sebanyak 30,894, dengan 
memanfaatkan keyakinan 95%, α = 5% (0,05), dfl = 2 (69-2-1) = 66, maka hasil Ftabel 
sebesar 3,14. Nilai Fhitung > Ftabel (30,894 > tiga,14), maka H0 ditolak, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa promosi jabatan dan  mutasi berpengaruh secara 
simultan/memiliki efek secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 
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